
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data penelitian yang diperoleh dan pembahasan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 

VII SMP di Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 termasuk rendah, karena skor 

rerata  berada  di  bawah  standar  KKM  yang  ditentukan.  Kemampuan  membaca 

pemahaman siswa didasarkan pada taksonomi Ruddell, meliputi kemampuan faktual, 

interpretif, dan aplikatif (Zuchdi, 2008: 100). 

Pada  tingkatan  pemahaman  faktual,  skor  rerata  yang  diperoleh  sebesar 

66.30. Pada tingkat pemahaman interpretif, skor rerata yang diperoleh adalah 56.92, 

dengan nilai terendah 15.00 dan tertinggi 85.00. Pada tingkat aplikatif, skor rerata 

yang diperoleh adalah 73.02, dengan nilai terendah 10.00 dan tertinggi 100.00. Dari 

ketiga  skor  rerata  kemampuan  membaca  pemahaman  tiap  tingkatan,  kemudian 

ditabulasikan dan diperoleh skor rerata total sebesar 65.41. Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VII SMP di Kota 

Yogyakarta  Tahun  Ajaran  2011/2012,  termasuk  dalam  kategori  rendah.  Hal  ini, 

disebabkan oleh skor rerata (65.41) berada di bawah standar KKM mata pelajaran 

bahasa Indonesia yang ditentukan (70.00). 
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B. Implikasi

Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  dipaparkan  di  atas,  hasil  penelitian 

survai kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VII SMP di Kota Yogyakarta 

yang  menunjukkan  kemampuan  membaca  pemahaman  siswa  kelas  VII  termasuk 

rendah  apabila  ditinjau  dari  standar  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM)  mata 

pelajaran bahasa Indonesia, memunculkan implikasi bahwa hal ini perlu diperhatikan 

oleh  guru  bahasa  Indonesia  untuk  lebih  memperhatikan  kemampuan  membaca 

pemahaman  siswa  supaya  menjadi  lebih  baik  dan  mencapai  kategori  yang  lebih 

tinggi.

Pembelajaran membaca pemahaman akan berjalan dengan baik, apabila ada 

kerjasama  yang  baik  antara  guru  dan siswa dalam meningkatkan  prestasi  belajar 

siswa.  Hal  ini,  perlu  menjadi  perhatian  guru  untuk  menerapkannya  dalam 

pembelajaran membaca pemahaman. Apabila hal tersebut dapat terlaksana dengan 

baik,  siswa akan  lebih  menguasai  dan  memahami  materi  pembelajaran  membaca 

pemahaman.  Lebih  lanjut,  apabila  kemampuan  membaca  pemahaman  sudah 

diperhatikan,  dapat  meningkatkan  kemampuan  membaca  pemahaman  siswa  yang 

lebih maksimal dan mencapai tingkat kemampuan membaca pemahaman yang lebih 

tinggi.
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C. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diajukan sebagai bahan pertimbangan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi  guru  bahasa  Indonesia,  diharapkan  dapat  memperhatikan  kemampuan 

membaca siswa dan mendorong serta meningkatkan minat baca siswa. Guru juga 

harus  memberikan banyak  pengetahuan mengenai  membaca pemahaman,  baik 

teori maupun praktik supaya siswa lebih menguasai dan memahami.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

membaca  pemahaman,  yang  akan  mempengaruhi  hasil  prestasi  belajar  siswa, 

sehingga  dari  tahun  ke  tahun  prestasi  belajar  siswa  selalu  mengalami 

peningkatan.
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